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Abstract 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) is one of superior kind of plant which has many benefits as 

medicinal plants. Cultivation of temulawak not yet intensively and grown on the land under the trees. 

Therefore, this research was important to get shade and water stress levels appropriate for cultivation 

of temulawak and higher producing secondary metabolities. This research used a nested design with 

two treatment, that is shade (without shade, 25%, 50%, 75%) and water stress (without water stress, 

75%, 50%, 25% field capacity) with five replicants. Result were analyzed using analysis of variance 

and if there significant diference followed by DMRT 5% level. The result showed without shade 

treatment increase growth of temulawak include number of leaves, fresh weight of plant and dry weight 

of plants, and shade 50% increase plants height. The treatment of without water stress increase growth 

and yield of temulawak include number of tillers, number of leaves, fresh weight and dry weight of 

plants, fresh weight and dry weight of rhizomes. The levels of curcumin increase on shade 25% and 

water stress 25%. 
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PENDAHULUAN 

Temulawak merupakan salah satu jenis 

tumbuhan dari keluarga Zingiberaceae yang 

banyak digunakan sebagai obat, baik dalam 

bentuk tunggal maupun campuran untuk 

meningkatkan sistem imunitas tubuh. Khasiat 

lain temulawak adalah anti bakteri, anti 

diabetik, anti hepatotoksik, anti inflamasi, anti 

oksidan, anti tumor, diuretika, dan 

hipolipodemik (Akram et al. 2010).  

Pada tahun 2012 produktivitas temulawak 

di Indonesia sebesar 23,6 ton/ha. Tanaman ini 

mengalami peningkatan produksi sebesar 

84,02%, peningkatan luas panen sebesar 

39,93% dan peningkatan produktivitas sebesar 

33,33% dari tahun 2011 (BPS 2013). 

Kabupaten Karanganyar merupakan daerah 

dengan sentra produksi biofarmaka terbesar di 

Jawa Tengah dan telah terbentuk Klaster 

Biofarmaka dengan anggota 10 kelompok tani 

dengan luas lahan kurang lebih 270 ha. 

Budidaya temulawak sebagian besar 

belum dilakukan secara intensif. Tanaman ini 

banyak ditanam di lahan di bawah tegakan dan 

di pekarangan yang terdapat tanaman kayu 

yang akan menaungi tanaman-tanaman 

dibawahnya. Pada budidaya temulawak 

ketersediaan air sangat bergantung pada 

intensitas curah hujan karena sebagian besar 

lahan di Karanganyar adalah lahan kering dan 

petani jarang melakukan penyiraman. Oleh 

karena itu, penelitian tentang faktor cekaman 

air dan intensitas naungan penting untuk 

dilakukan untuk memperoleh kondisi 

lingkungan tumbuh yang sesuai untuk budidaya 

temulawak dan meningkatkan kandungan 

metabolit sekundernya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan mulai Juni 2013 

sampai Juni 2014 di Desa Pendem, Kecamatan 

Mojogedang, Kabupaten Karanganyar dengan 

letak geografis 07o 33’ 31,1” LS dan 111o 01’ 

48,4” BT dan ketinggian 365 meter diatas 

permukaan laut (mdpl), Laboratorium Kimia 

dan Kesuburan Tanah, dan Laboratorium 

Pangan dan Gizi Fakultas Pertanian Universitas 

Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

adalah bibit/rimpang temulawak, pupuk 

kandang sapi, tanah, pupuk urea, pupuk KCl, 

pupuk SP36, etanol, dan larutan standar baku 

kurkumin. Alat yang digunakan adalah  bambu, 

plastik, polibag, cangkul, cetok, gelas ukur 1 

liter, timbangan digital, penggaris, 

naungan/paranet 25%, 50%, dan 75%, soil 

moisture tester, Spektrofotometer, dan tabung 

reaksi. 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

tersarang (Nested) terdiri dari dua faktor 



Pengaruh Tingkat Naungan dan Cekaman Air … Yunus et al. 

42               Caraka Tani – Journal of Sustainable Agriculture, Vol. 30 No. 1, Maret 2015. Hal. 41-47 

perlakuan dengan lima kali ulangan sehingga 

diperoleh 80 sampel tanaman. Faktor pertama 

yaitu naungan (N), meliputi tanpa naungan 

(N1), naungan 25% (N2), naungan 50% (N3), 

dan naungan 75% (N4). Faktor kedua adalah 

cekaman air (C), meliputi tanpa cekaman air 

(C0), cekaman air 25% KL (kapasitas lapang) 

(C1), cekaman air 50% KL (C2), dan cekaman 

air 75% KL (C3). Hasil dianalisis 

menggunakan analisis ragam dan apabila 

terdapat beda nyata dilanjutkan dengan DMRT 

taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komponen Pertumbuhan 

1. Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis ragam, 

perlakuan tingkat naungan berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, tetapi 

perlakuan cekaman air tidak berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman. Hasil uji 

lanjut pengaruh tingkat naungan terhadap 

tinggi tanaman temulawak disajikan dalam 

tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh tingkat naungan terhadap tinggi temulawak 

Perlakuan  Tinggi (cm) 

Tanpa naungan  163,70±3,72 a 

Naungan 25% 180,95±1,48 b 

Naungan 50% 196,50±3,08 c 

Naungan 75% 170,60±3,73 a 

Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan tidak beda nyata 

pada DMRT taraf 5%.

Pada perlakuan tanpa naungan, 

naungan 25 %, dan naungan 50% tinggi 

tanaman meningkat yaitu 163,70 cm, 180,95 

cm, dan 196,50 cm, kemudian menurun 

kembali pada naungan 75% sebesar 170,60 

cm. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Yusron (2009) dan  Rahardjo (2010) yang 

menerangkan bahwa tanaman temu-temuan 

pada umumnya merupakan tanaman yang 

tahan naungan, tetapi pertumbuhan dan hasil 

yang maksimal diperoleh pada kisaran 

tingkat naungan 25% dan akan menurun jika 

tingkat naungan lebih dari 50%. Tanaman 

akan tumbuh lebih tinggi saat ditanam di 

bawah naungan (Bhuiyan et al. 2012, 

Thohirah et al. 2010). Salisbury dan Ross 

(1995) menyatakan bahwa tanaman yang 

terkena banyak naungan akan mengalami 

pemanjangan sel, khususnya pada batang. 

Hal ini terjadi karena produksi auksin pada 

pucuk meningkat sehingga merangsang 

pemanjangan sel tanaman. 

2. Jumlah Tunas 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan tingkat naungan tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas,  

hal ini sesuai dengan penelitian                 

Ferry et al. (2009), jumlah tunas temulawak 

cenderung sama saat ditanam di lahan 

dengan berbagai tingkat naungan. Perlakuan 

cekaman air berpengaruh nyata terhadap 

jumlah tunas. Hasil uji lanjut pengaruh 

cekaman air terhadap jumlah tunas disajikan 

pada tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh cekaman air terhadap jumlah tunas temulawak 

Perlakuan Tanpa naungan Naungan 25% Naungan 50% Naungan 75% 

Tanpa cekaman air 5,6±0,24 b 4,8±0,37 d 5,0±0,32fg 4,8±0,37 i 

Cekaman air 25% KL 4,4±0,40 a 4,6±0,24 d 4,2±0,37ef 3,6±0,60 h 

Cekaman air 50% KL 5,8±0,49 b 3,4±0,40 c 4,0±0,45ef 3,4±0,51 h 

Cekaman air 75% KL 4,0±0,55 a 2,6±0,40 c 3,2±0,20 e 3,8±0,20 hi 

Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan tidak beda nyata 

pada DMRT taraf 5%.

Perlakuan tanpa cekaman air 

menunjukkan jumlah tunas paling tinggi dan 

cekaman air 75% KL memberikan hasil 

jumlah tunas yang paling rendah. Hal ini 

disebabkan cekaman kekeringan dapat 

menurunkan laju pertumbuhan tanaman 

pada fase vegetatif (Ai 2011). Penelitian 

pada tanaman jahe emprit oleh                          

Sari et al. (2006) menunjukkan bahwa 

penurunan jumlah air menyebabkan 

penurunan aktivitas fotosintesis sehingga 

ketersediaan karbohidrat menurun. 

Karbohidrat sangat diperlukan untuk proses 
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awal pembentukan jaringan seperti akar, 

tunas, dan daun.  

3. Jumlah Daun 

Berdasarkan hasil analisis ragam 

perlakuan tingkat naungan dan cekaman air 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 

temulawak. Hasil uji lanjut pengaruh 

naungan dan cekaman air terhadap jumlah 

daun disajikan pada tabel 3.

 

Tabel 3. Pengaruh naungan dan cekaman air terhadap jumlah daun temulawak 

Perlakuan  
Tanpa 

cekaman air 

Cekaman 

25% 

Cekaman 

50% 
Cekaman 75% Rata-rata 

Tanpa naungan 25,40±2,74 b 22,60±2,24 b 26,00±2,58 b 16,80±1,85 a 22,70±1,38 a 

Naungan 25% 17,20±1,52 c 18,80±0,37 c 15,00±1,48 c 16,00±1,14 c 16,75±0,68 c 

Naungan 50% 21,00±1,30 d 19,40±1,02 d 18,00±1,14 d 20,40±0,50 d 19,70±0,54 d 

Naungan 75% 18,80±0,86 e 15,60±0,24 e 15,20±0,37 e 15,20±0,86 e 16,20±0,46 e 

Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan tidak beda nyata 

pada DMRT taraf 5%.

Perlakuan tanpa naungan memiliki 

jumlah daun paling tinggi yaitu sebesar 

22,70 helai. Perlakuan tersebut berbeda 

nyata dengan perlakuan naungan 25%, 50%, 

dan 75%. Peningkatan tingkat naungan 

mengakibatkan penurunan jumlah daun. 

Intensitas cahaya yang rendah akan 

menurunkan fungsi stomata pada tanaman 

(Hossain et al. 2009). Fitter dan Hay (1992) 

menyatakan bahwa penurunan stomata pada 

daun akan memotong suplai CO2 sehingga 

fotosintesis terhambat dan fotosintat yang 

terbentuk sedikit sehingga sangat 

mempengaruhi pembentukan daun. Hal ini 

sesuai dengan penelitian beberapa jenis 

Curcuma, pada kondisi tanpa naungan 

memiliki jumlah daun yang paling banyak 

(Sukarjo 2004). 

Berkurangnya ketersediaan air pada 

tanaman menyebabkan penurunan turgor sel 

sehingga stomata menutup                      

(Chaum et al. 2005; Sari et al. 2006). 

Cekaman kekeringan dapat menurunkan 

jumlah daun (Bae et al. 2013), dan serapan 

hara akibatnya laju fotosintesis menurun 

sehingga produktivitas menurun (Islami dan 

Utomo 1995). 

4. Berat Segar dan Berat Kering Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis ragam, 

perlakuan tingkat naungan dan cekaman air 

berpengaruh nyata terhadap berat segar dan 

berat kering tanaman (tabel 4 dan tabel 5).

Tabel 4. Pengaruh cekaman air terhadap berat segar tanaman 

Perlakuan 
Tanpa 

cekaman 

Cekaman air 

25% KL 

Cekaman air 

50% KL 

Cekaman air 

75% KL 
Rata-rata 

Tanpa 

naungan 
447,30±23,9 bc 540,78±30,5 c 439,42±35,3 b 274,60±25,8 a 425,525±25,75 c 

Naungan 

25% 
383,06±29,8 f 364,12±28,0 ef 312,26±18,3 de 238,32±23,3 d 324,441±17,32 bc 

Naungan 

50% 
348,76±26,3 h 334,96±13,7 h 207,66±17,5 g 207,08±49,6 g 274,615±20,78 ab 

Naungan 

75% 
292,84±18,5 i 299,20±28,4 i 227,36±57,6 i 249,72±25,8 i 267,280±17,83 a 

Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan tidak beda nyata 

pada DMRT taraf 5%. 
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Tabel 5. Pengaruh cekaman air terhadap berat kering tanaman 

Perlakuan 
Tanpa 

dicekam 

Cekaman air 

25% KL 

Cekaman air 

50% KL 

Cekaman air 

75% KL 
Rata-rata 

Tanpa naungan 34,57±2,19 c 27,60±0,91 b 20,86±1,50 a 22,04±1,02 a 26,26±1,42 a 

Naungan 25% 18,29±1,29 de 21,56±1,04 ef 18,39±1,63 de 14,82±2,05 d 18,26±0,89 a 

Naungan 50% 20,45±1,60 i 20,44±2,75 hi 18,60±2,04 gh 14,82±1,63 g  18,58±1,08 a  

Naungan 75% 18,21±1,58 k 20,65±2,39 kl 21,42±1,72 l 13,08±1,67 j 18,34±1,13 a 

Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan tidak beda nyata 

pada DMRT taraf 5%.

Naungan 75% memberikan hasil berat 

segar dan berat kering paling rendah. Faktor 

utama yang mempengaruhi peningkatan 

bobot kering total hasil panen adalah radiasi 

matahari (Kurniawati et al. 2005). Hal ini 

sesuai dengan penelitian Sukarjo (2004), 

pada beberapa jenis Curcuma mengalami 

penurunan berat segar dan kering akibat 

penambahan tingkat naungan. Menurut 

Sirait (2006), naungan yang diberikan 

mengakibatkan menurunnya intensitas 

cahaya matahari yang berpengaruh pada 

proses-proses yang terjadi di dalam tanaman 

antara lain fotosintesis, respirasi, transpirasi, 

dan penuaan (senescence).  

Cekaman air 75% memberikan hasil 

yang terendah karena menyebabkan jumlah 

air dalam tanaman berkurang sehingga 

stomata menutup dan mengakibatkan proses 

fotosintesis terhambat sehingga jumlah 

asimilat yang dihasilkan oleh tanaman 

semakin berkurang (Chaves et al. 2002). 

Laju fotosintesis yang lebih rendah akan 

menyebabkan penurunan dari hasil tanaman 

dan begitu juga sebaliknya                     

(Badiane et al. 2012). Ditambahkan pula 

oleh Ramos et al. (2003) bahwa 

menurunnya bobot kering tajuk akibat 

cekaman air ini disebabkan karena 

menurunnya kemampuan tanaman dalam 

menyerap air dan hara di dalam tanah. 

Tanaman yang mengalami kekurangan air 

secara umum mempunyai ukuran lebih kecil 

dibandingkan dengan tanaman yang tumbuh 

normal (Kurniasari et al. 2010).  

Komponen Hasil 

1. Berat Segar dan Berat Kering Rimpang 

Temulawak 

Berdasarkan hasil analisis ragam, 

perlakuan naungan tidak berpengaruh nyata 

terhadap berat segar dan berat kering 

rimpang temulawak. Hasil uji lanjut 

pengaruh tingkat cekaman air terhadap berat 

segar dan berat kering rimpang temulawak 

disajikan pada tabel 6 dan tabel 7.

Tabel 6. Pengaruh cekaman air terhadap berat segar rimpang temulawak  

Perlakuan Tanpa naungan Naungan 25% Naungan 50% Naungan 75% 

Tanpa dicekam 770,602±55,6 c 743,516±42,3 f 537,022±76,8 i 484,634±40,9 l 

Cekaman air 25% KL 506,704±66,7 bc 401,964±52,6 e 340,61±52,6 gh 313,344±19,2 kl 

Cekaman air 50% KL 448,724±23,6 b 338,890±18,21 e 293,840±31,1 g 187,338±9,6 j 

Cekaman air 75% KL 207,154±39,1 a 216,398±15,07 d 257,440±20,3 g 204,348±26,3 jk 

Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan tidak beda nyata pada 

DMRT taraf 5%. 

Tabel 7. Pengaruh cekaman air terhadap berat simplisia temulawak 

Perlakuan Tanpa naungan Naungan 25% Naungan 50% Naungan 75% 

Tanpa dicekam 82,60±5,05 c 73,26±9,58 f 75,00±8,80 i 73,04±5,84 l 

Cekaman air 25% KL 73,00±4,73 ab 60,34±9,58 ef 60,12±5,80 hi 56,66±5,20 kl 

Cekaman air 50% KL 73,28±4,53 bc 59,96±3,94 de 48,26±3,82 gh 51,28±5,13 jk 

Cekaman air 75% KL 55,40±11,26 a 42,44±5,67 d 44,82±6,89 g 34,98±3,75 j 

Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama pada satu kolom menunjukkan tidak beda nyata 

pada DMRT taraf 5%.
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Cekaman air 75% menunjukkan hasil 

berat segar dan berat kering rimpang yang 

rendah. Pada saat kekurangan air, sebagian 

stomata daun menutup sehingga terjadi 

hambatan masuknya CO2 dan      

menurunkan aktivitas fotosintesis                                  

(Kurniasari et al. 2010). Laju fotosintesis 

yang lebih rendah akan menyebabkan 

penurunan dari hasil tanaman dan begitu 

juga sebaliknya (Badiane et al. 2012). Berat 

rimpang cenderung menurun dengan 

meningkatnya cekaman air pada temulawak              

(Khaerana et al. 2008). 

Cekaman air mengakibatkan proses 

fotosintesis terhambat sehingga jumlah 

asimilat yang dihasilkan oleh tanaman 

semakin berkurang dan produksi menurun 

(Sari et al. 2006). Besar kecilnya pengaruh 

tergantung pada fase pertumbuhan pada saat 

kekeringan terjadi dan lamanya kekeringan 

(Ai et al. 2010). Pada penelitian jahe oleh 

Devy dan Nawfetrias (2012), ketersediaan 

air mempengaruhi berat kering rimpang 

jahe. Berat rimpang cenderung menurun 

seiring dengan meningkatnya periode 

cekaman air karena menyebabkan 

terganggunya transfer unsur hara dalam 

tanaman. 

2. Kadar Kurkumin 

Kurkumin merupakan salah satu 

produk senyawa metabolit sekunder 

kelompok fenolik dari tanaman 

Zingiberaceae, khususnya temulawak dan 

kunyit (Kristina et al. 2007). Metabolit 

sekunder dihasilkan oleh tanaman sebagai 

adaptasi pada kondisi lingkungan tertentu 

(Bourgaud 2001). Hasil analisis kadar 

kurkumin pada penelitian ini disajikan pada 

Gambar 1 dibawah ini.

 
Gambar 1. Kadar kurkumin rimpang temulawak.

Berdasarkan gambar 1, kadar kurkumin 

meningkat pada naungan 25%. Flavonoid 

dan fenol di daun maupun di rimpang lebih 

tinggi dibandingkan dengan intensitas 

cahaya penuh (Rahardjo 2010). Berdasarkan 

penelitian pada beberapa tanaman, 

diantaranya pada pada daun dan rimpang 

jahe total fenol menurun pada tingkat 

naungan 60% (Ghazemzadeh et al. 2010), 

kandungan flavanoid pada pegagan 

cenderung sama pada naungan 55% sampai 

65% (Musyarofah 2007), dan kandungan 

kurkumin pada kunyit meningkat pada 

tingkat naungan 59-73% (Hossain 2009).  

Kadar kurkumin temulawak meningkat 

padda perlakuan cekaman air. Kadar 

kurkumin pada perlakuan tanpa naungan 

meningkat pada perlakuan tanpa cekaman 

air. Pada naungan 25% dan 75% kadar 

kurkumin meningkat pada perlakuan 

cekaman air 25%. Pada naungan 50% kadar 

kurkumin meningkat pada perlakuan 

cekaman air 75%. Peningkatan jumlah 

produksi total fenolat dan flavanoid pada 

kondisi kekurangan air disebabkan karena 

peningkatan aktivitas enzim fenilalanin 

amonia liase (PAL). Jaafar et al. (2012) 

menyatakan bahwa total fenolat, flavonoid, 

dan antosianin juga ditemukan lebih tinggi 

di bawah kondisi kekurangan air.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 

penelitian yaitu perlakuan tanpa cekaman air 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

temulawak pada tiap naungan yang meliputi : 

jumlah tunas, jumlah daun, berat segar 

tanaman, berat kering tanaman, berat segar 

rimpang, berat simplisia, dan kadar kurkumin 

temulawak. Perlakuan naungan 50% 
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meningkatkan tinggi tanaman 196,50 cm dan 

perlakuan tanpa naungan meningkatkan jumlah 

daun tanaman 22,70 helai; berat segar tanaman 

425,525  gram; dan berat kering tanaman 

26,269 gram, namun tidak meningkatkan hasil 

rimpang temulawak. 

Saran yang dapat penulis berikan pada 

budidaya temulawak adalah penyiraman pada 

fase awal pertumbuhan sebaiknya dilakukan 

dengan intensif sesuai dengan kebutuhan 

tanaman dan perlu dilakukan penelitian dengan 

faktor perlakuan intensitas naungan 

menggunakan naungan alami yang ada pada 

lahan. 
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